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 ABSTRAK  

Implementasi Pembuatan dan Pemasaran Produk Healthy Ice Cream di Desa Pura Barat NTT. Tujuan dari kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah yaitu 1) untuk mengedukasi masyarakat tentang manfaat 

pembuatan cemilan sehat es krim untuk Kesehatan, 2) memberikan pelatihan dan praktek kepada masyarakat 

tentang cara membuat dan memasarkan healthy Ice Cream, 3) menambah perekonomian masyarakat melalui 

produk cemilan Healthy Ice Cream.  Dalam pelaksanaan kegiatan ini, menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, digunakan beberapa langkah: sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, keberlanjutan program, dan keterlibatan mitra. Hasil 

dari kegiatan PKM ini adalah secara keseluruhan, kegiatan Sosialisasi dan pelatihan praktek pembuatan Healthy 

Ice Cream berjalan dengan sangat baik, banyak respon positif dari berbagai pihak, Kepala Desa Pura Barat, 

Perangkat Desa, Mayarakat setempat dan ibu-ibu rumah tangga. Antusis peserta mengikuti pelatihan dan praktek 

dari awal hingga akhir. Harapan dari Masyarakat bahwa kegiatan PKM dari Kampus STKIP Muhammadiyah 

Kalabahi berlanjut dengan ilmu-ilmu baru untuk membantu menghidupkan ekonomi kreatif, sehat dan sejahtera. 

 
Kata kunci: Implementasi; Pembuatan; Pemasaran; Ice Cream. 

 
ABSTRACT 

Implementation of Healthy Ice Cream Production and Marketing in Pura Barat Village, NTT. The objectives of 

this Community Service (PKM) activity are: 1) to educate the community about the health benefits of making 

healthy ice cream snacks, 2) to provide training and practical experience to the community on how to make and 

market healthy ice cream, 3) to boost the community's economy through healthy ice cream snacks. In implementing 

this activity, a qualitative descriptive method was used. To achieve the objectives of the community service activity, 

several steps were taken: socialization, training, technology application, mentoring and evaluation, program 

sustainability, and partner involvement. The overall result of this PKM activity was that the socialization and 

practical training on making healthy ice cream went very well, with many positive responses from various parties, 

including the Head of Pura Barat Village, village officials, the local community, and housewives. The participants 

enthusiastically followed the training and practice from start to finish. The community hopes that the PKM 

activities from STKIP Muhammadiyah Kalabahi Campus will continue with new knowledge to help revive a 

creative, healthy, and prosperous economy. 

 

Keywords: Implementation; Production; Marketing; Ice Cream. 
 
 
PENDAHULUAN 

Es krim merupakan salah satu makanan 

beku yang digemari berbagai kalangan karena 

rasanya yang lezat, bervariasi, dan sering dijadikan 

hidangan penutup (Tangga et al., 2023;  Dekresano 

et al., 2024). Produk ini memiliki kandungan gizi 

yang tinggi karena berbahan dasar susu yang kaya 

protein, energi, lemak, gula, dan mineral yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan, khususnya pada 

anak-anak (Wijayanti, 2016; Angelina et al., 2020). 

Nilai gizi es krim sangat dipengaruhi oleh bahan 

baku yang digunakan, sehingga pemilihan dan 

pemanfaatan bahan alami berpotensi menghasilkan 

produk pangan sehat sekaligus fungsional (Fathonah 
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et al., 2022). Di Indonesia, es krim juga menjadi 

pangan yang cocok dikonsumsi pada musim panas, 

dan memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai 

jajanan sehat yang bernilai ekonomi (Dekresano et 

al., 2024). 

Desa Pura Barat yang terletak di Pulau Pura, 

Kecamatan Alor Barat Laut, Nusa Tenggara Timur, 

memiliki kondisi geografis yang cukup menantang, 

dengan musim hujan yang relatif pendek dan akses 

terbatas ke pusat kota Kalabahi. Kondisi ini 

membuat masyarakat setempat harus menyeberangi 

laut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

termasuk memperoleh jajanan seperti es krim. 

Berdasarkan data administratif, Pulau Pura memiliki 

luas 27,84 km² dengan enam desa/kelurahan dan 

jumlah penduduk sebanyak 5.351 jiwa. Sebagian 

besar masyarakat bermatapencaharian sebagai 

nelayan dan petani, sehingga keterbatasan akses 

pangan olahan modern menjadi permasalahan 

tersendiri (Kiringan-jetis, 2020; Nur’aini et al., 

2025). 

Hasil survei yang dilakukan Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) STKIP 

Muhammadiyah Kalabahi di Desa Pura Barat 

menunjukkan bahwa masyarakat pada umumnya 

hanya mengonsumsi susu sebagai minuman atau 

bahan tambahan dalam adonan kue. Padahal, susu 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku utama 

dalam pembuatan es krim sehat yang tidak hanya 

bergizi, tetapi juga berpotensi meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Minimnya pengetahuan 

dan edukasi mengenai pembuatan es krim berbahan 

dasar rumahan menyebabkan masyarakat belum 

mampu memproduksi jajanan sehat secara mandiri. 

Akibatnya, kebutuhan konsumsi es krim masih 

bergantung pada pasokan dari kota Kalabahi 

(Retnaningsih et al., 2022;  Depitasari et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, Tim PKM 

merasa perlu melaksanakan kegiatan sosialisasi, 

pelatihan, dan praktik pembuatan serta pemasaran 

produk Healthy Ice Cream berbasis bahan baku 

rumahan di Desa Pura Barat. Kegiatan ini bertujuan 

untuk: (1) mengedukasi masyarakat mengenai 

manfaat es krim sebagai cemilan sehat; (2) 

memberikan pelatihan keterampilan pembuatan dan 

pemasaran es krim sehat; (3) meningkatkan 

perekonomian masyarakat melalui usaha produksi es 

krim; (4) memberikan pengalaman kerja bagi dosen 

dan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian; serta (5) 

memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan 

masyarakat sebagai bagian dari pengenalan STKIP 

Muhammadiyah Kalabahi kepada khalayak luas. 

Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat, tetapi juga berperan dalam 

mendorong kemandirian ekonomi kreatif berbasis 

pangan sehat di wilayah Pura Barat (Akbar et al., 

2024). 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif 

berbasis partisipasi aktif masyarakat. Tahap awal 

berupa sosialisasi, yang diawali dengan survei lokasi 

untuk mengidentifikasi permasalahan utama 

masyarakat Desa Pura Barat. Hasil survei 

menunjukkan bahwa susu hanya dimanfaatkan 

sebatas minuman atau bahan tambahan dalam 

pembuatan kue (Hidayat et al., 2023;  Juice et al., 

2023). Oleh karena itu, tim PKM melakukan 

sosialisasi mengenai potensi pemanfaatan bahan-

bahan rumahan seperti susu, gula, dan buah-buahan 

untuk menghasilkan Healthy Ice Cream yang sehat 

dan bernilai ekonomis. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan 

praktik pembuatan produk. Pada tahap ini, 

masyarakat diberikan edukasi tentang manfaat es 

krim sehat, dilanjutkan dengan pelatihan pengolahan 

produk yang menggabungkan penjelasan teori dan 

praktik langsung (Damayanti & Malau, 2024). 

Peserta tidak hanya mendengarkan paparan, tetapi 

juga dilibatkan dalam demonstrasi pembuatan es 

krim sehingga memperoleh keterampilan nyata. 

Pelatihan ini juga mencakup strategi pemasaran 

sederhana yang dapat diterapkan masyarakat dalam 

menjual produk. 

Tahap ketiga adalah penerapan teknologi 

sederhana serta pendampingan dan evaluasi. Tim 

memperkenalkan penggunaan peralatan rumah 

tangga yang mudah dijangkau, seperti blender, mixer, 

wadah plastik, spatula, serta perlengkapan sanitasi. 

Selama kegiatan berlangsung, tim mendampingi 

peserta mulai dari persiapan bahan, pengolahan, 

hingga pengemasan produk (Riani et al., 2024). 

Evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas es krim 

dari segi rasa, tekstur, kebersihan, dan tampilan 

kemasan, yang selanjutnya digunakan sebagai bahan 

perbaikan proses produksi (Hadiantini et al., 2024). 

Tahap terakhir adalah keberlanjutan 

program dan keterlibatan mitra. Tim melakukan 

monitoring secara berkala agar keterampilan yang 

diperoleh masyarakat terus berkembang dan 

berdampak pada peningkatan ekonomi lokal. Mitra 

terlibat langsung dalam praktik pembuatan dan 

pemasaran, sementara tim PKM berperan sebagai 

fasilitator, pendamping, dan evaluator (Taufik & 

Widartika, 2023). Selain itu, mahasiswa yang 

dilibatkan mendapatkan pengalaman riil terkait 

produksi dan pemasaran produk sehingga berpotensi 

memperoleh rekognisi SKS. Dengan pendekatan ini, 

kegiatan PKM tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pemberdayaan ekonomi 

masyarakat Desa Pura Barat . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Implementasi Pembuatan dan 

Pemasaran Produk Healthy Ice Cream di Desa Pura 

Barat, Kecamatan Alor Barat Laut, NTT 

dilaksanakan untuk menjawab berbagai 

permasalahan masyarakat terkait rendahnya 

pemanfaatan susu sebagai bahan olahan pangan 

sehat. Hasil survei menunjukkan bahwa masyarakat 

Desa Pura Barat umumnya hanya mengonsumsi susu 

sebagai minuman atau tambahan kue, tanpa 

menyadari bahwa susu juga dapat diolah menjadi 

produk es krim sehat yang bernilai ekonomis. 

Minimnya edukasi mengenai cemilan sehat berbasis 

bahan rumahan membuat masyarakat kurang 

mengeksplorasi potensi tersebut. Oleh karena itu, 

kegiatan PKM ini difokuskan pada sosialisasi, 

pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi produksi 

es krim sehat sebagai peluang usaha yang mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Pada tahap awal, tim PKM melakukan 

sosialisasi dengan memberikan edukasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya cemilan sehat dan 

potensi ekonomi dari produk es krim. Peserta, 

khususnya ibu-ibu, mengikuti kegiatan dengan 

antusias dan aktif berdiskusi mengenai manfaat yang 

diperoleh.  

 
Gabar 1. Tim Melakukan Sosialisasi dan Pelatihan 

kepada mitra atau sasaran (Mayarakat Desa Pura 

Barat 

  

Selanjutnya, tim PKM memperkenalkan 

penggunaan teknologi sederhana dalam proses 

pembuatan es krim, seperti blender dan mixer, yang 

berfungsi untuk menghaluskan susu beku dan 

mencampur bahan tambahan. Selain itu, masyarakat 

juga dibekali keterampilan menyiapkan bahan dasar 

seperti susu, gula, dan bahan pelengkap lainnya yang 

mudah diperoleh di lingkungan sekitar  

 

 
Gambar 2. Tim PKM menerapkan 

penggunaan teknologi  sederhana dalam 

pengolahan Healthy Ice Cream. 

 

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan praktek 

pembuatan es krim sehat. Tim PKM memberikan 

pendampingan langsung kepada masyarakat mulai 

dari proses persiapan alat dan bahan, pencampuran 

adonan, hingga proses pendinginan. Peserta terlihat 

antusias saat mencoba meracik bahan secara mandiri, 

sekaligus memperoleh evaluasi dari tim mengenai 

cita rasa, tekstur, dan kualitas produk yang 

dihasilkan.  
 

 
Gambar 1.3. Tim Melakukan Pendampingan 

praktek meracik bahan dan Evaluasi hasil 

 

Setelah itu, masyarakat juga diberi arahan 

mengenai cara pengemasan produk agar lebih 

menarik, higienis, dan bernilai jual. Pendampingan 

ini tidak hanya berhenti pada proses produksi, 

melainkan juga diarahkan pada keberlanjutan 

program, di mana masyarakat didorong untuk terus 

memproduksi dan memasarkan es krim sebagai 

usaha rumah tangga yang berkelanjutan. 

 

 
Gambar 4. Tim Melakukan Pendampingan Proses 

pengemasan produk dan Keberlanjutan Program 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Pura Barat mampu memahami dan 

mempraktekkan secara mandiri proses pembuatan 

Healthy Ice Cream berbahan dasar rumahan. Mereka 

juga semakin menyadari potensi usaha dari produk 

ini untuk mendukung peningkatan perekonomian 

keluarga. Keterlibatan aktif masyarakat sebagai 

mitra kegiatan menjadi salah satu indikator 

keberhasilan program PKM. 
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Gambar 5. Keterlibatan mitra dalam proses 

kegiatan 

 

Selain itu, ditinjau dari aspek pembangunan 

berkelanjutan (SDGs), kegiatan ini sejalan dengan 

tujuan nomor 3, yaitu menjamin kehidupan sehat dan 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. 

Gambar 6. ASPEK SGDs 

Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak 

hanya memberi dampak pada peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah cemilan sehat, tetapi juga memperkuat 

kerja sama antara perguruan tinggi dan masyarakat 

dalam mewujudkan kesejahteraan yang 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan praktek pembuatan Healthy Ice Cream 

di Desa Pura Barat berjalan dengan sangat baik dan 

mendapat respon positif dari berbagai pihak, seperti 

Kepala Desa, perangkat desa, masyarakat setempat, 

serta ibu-ibu rumah tangga yang menjadi peserta 

utama kegiatan. Antusiasme masyarakat terlihat 

jelas dari keterlibatan mereka sejak awal hingga 

akhir pelatihan, baik dalam sesi sosialisasi, praktek 

pembuatan, maupun proses evaluasi hasil produk. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

dan keterampilan baru bagi masyarakat, tetapi juga 

menumbuhkan harapan agar program PKM dari 

STKIP Muhammadiyah Kalabahi dapat terus 

berlanjut dengan menghadirkan ilmu-ilmu baru yang 

relevan dalam rangka mendukung pengembangan 

ekonomi kreatif, kesehatan, dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Sejalan dengan hal tersebut, saran yang 

dapat diberikan adalah agar kegiatan PKM dari 

STKIP Muhammadiyah Kalabahi terus 

berkesinambungan dan tidak berhenti pada satu 

kegiatan saja. Ke depannya, diharapkan tim 

pelaksana dapat menghadirkan inovasi baru yang 

bermanfaat, khususnya dalam bentuk keterampilan 

dan produk-produk kreatif lain yang mampu 

mendukung ekonomi masyarakat selain pembuatan 

es krim sehat. Selain itu, kegiatan PKM diharapkan 

dapat terus menjadi sarana edukasi yang 

memperkaya wawasan masyarakat dengan 

pengetahuan baru, sehingga memberikan dampak 

nyata dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

kemandirian masyarakat secara berkelanjutan. 
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